ANALISIS CURRENT RATIO  (CR), DEBT TO EQUITY RATIO  (DER),  TOTAL  ASSET TURNOVER  (TATO) DAN PENGARUHNYA TERHADAP GROSS  PROFIT  SERTA DAMPAKNYA PADA NILAI PERUSAHAAN by Gunawan, Hendri
P-ISSN 2615-6849 , E-ISSN 2622-3686 
                             Jurnal Semarak,Vol. 2,No.1, Februari 2019, Hal (44- 63) 
@Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Pamulang 
44 
 
JURNAL ILMIAH 
 
ANALISIS CURRENT RATIO  (CR), DEBT TO EQUITY RATIO  (DER),  
TOTAL  ASSET TURNOVER  (TATO) DAN PENGARUHNYA 
TERHADAP GROSS  PROFIT  SERTA DAMPAKNYA PADA NILAI 
PERUSAHAAN 
(Studi Kasus Perusahaan Sub Sektor Kimia) 
 
Hendri Gunawan 
 
Dosen Pengajar Fakultas Ekonomi Universitas Pamulang 
Email: hendrigunawan25@gmail.com 
 
ABSTRAK  
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh Current Ratio (CR),  Debt  
to  Equity  Ratio (DER), Total  Assest  Turnover (TATO) dan pengaruhnya terhadap 
Gross Profit serta dampaknya pada Nilai Perusahaan baik secara parsial maupun secara 
simultan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Perusahaan Sub Sektor Kimia yang 
terdaftar di BEI sebanyak 11 perusahaan. Dan setelah dilakukan seleksi ( purposive 
sampling ), sampel yang dipakai adalah 5 perusahaan Sub Sektor  kimia di BEI untuk 
rentang waktu tahun 2011 - 2016. Metode penentuan sampel yang dipakai adalah metode 
purposive sampling dan uji statistik, yaitu uji regresi data panel model random effectyang 
akan digunakan dalam penelitian ini.. 
Metode penelitian yang dipakai adalah deskriptif kuantitatif dengan melakukan kegiatan 
pengumpulan dokumen dari sekunder laporan keuangan perusahaan. Model penelitian 
yang dipakai adalah regresi data panel dengan melakukan Uji Chow dan Haussman. 
Untuk uji asumsi klasik menggunakan Uji Normalitas, Multiklonieritas, 
Heteroskedastisitas dan Uji Autokorelasi. 
Hasil penelitian secara parsial menunjukan bahwa: 1)CR berpengaruh signifikan terhadap 
Gross Profit.(prob) t hitung (0.0000)< 0,05. 2) DER berpengaruh signifikan terhadap 
Gross Profit.(prob) t hitung (0.0000)< 0,05. 3) TATO berpengaruh signifikan terhadap 
Gross Profit.(prob) t hitung (0.0000)< 0,05. 4) Gross Profit berpengaruh signifikan 
terhadap PER perusahaan. (prob) t hitung (0.0000)< 0,05. 5) CR, DER, TATO secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap Gross Profit perusahaan.(prob) f hitung 
(0.0000)< 0,05. HasilAdjusted R Squareadalah 0.9960. Hal ini menunjukan persentase 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 99.60%, sedangkan 
00.40% dipengaruhi faktor lain. Dengan demikian memiliki hubungan yang sangat kuat. 
 
Kata kunci : Current Ratio(CR), Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset Turnover 
(TATO), Gross Profit dan Price Earning Ratio(PER) 
 
ABSTRACT 
This study aims to analyze the influence of Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio 
(DER), Total Asset Turnover (TATO) and its effect on Gross Profit and its impact on 
Corporate Value either partially or simultaneously. Population in this research is all Sub 
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Sector of Chemical Company listed on BEI as many as 11 companies. And after the 
selection (purposive sampling), the sample used is 5 companies Sub Sector of chemicals 
listed on the BEI period 2011 to 2016. The method of determining the sample used is the 
method of purposive sampling and statistical test using regression test panel data random 
model Effect. 
The research method used is descriptive quantitative by doing document collection 
activity from secondary to company financial report. The research model used is panel 
data regression by doing Chow and Haussman Test. For the classical assumption test 
using Normality Test, Multiclonerity, Heteroscedasticity and Autocorrelation Test. 
The result of this research shows that: 1) CR has significant effect to Gross Profit. (Prob) 
t arithmetic (0.0000) <0.05. 2) DER has significant effect to Gross Profit. (Prob) t 
arithmetic (0.0000) <0.05. 3) TATO has significant effect to Gross Profit. (Prob) t 
arithmetic (0.0000) <0.05.4) Gross Profit has significant effect to PER company. (Prob) t 
arithmetic (0.0000) <0.05. 5) CR, DER, TATO simultaneously have a significant effect on 
the company's Gross Profit. (Prob) f arithmetic (0.0000) <0.05. Adjusted R Square result 
is 0.9960. This shows the percentage of independent variable influence to the dependent 
variable of 99.60%, while 00.40% influenced by other factors. Thus has a very strong 
relationship. 
 
Keywords: CurrentRatio (CR),Debt to Equity Ratio (DER), Total 
AssetTurnover(TATO),GrossProfit and PriceEarning Ratio (PER). 
  
1. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dunia usaha merupakan peluang 
yang bisa meningkatkan kesejahteraan 
hidup.Baik untuk pelaku usaha itu 
sendiri, maupun para pekerja.Dari 
kegiatan usaha tersebut dapat 
meningkatkan pesatnya laju 
perekonomian dan meningkatnya 
permintaan barang-barang hasil 
produksi kimia. Terutama untuk 
perusahaan yang aplikasi pekerjaan dan 
kebutuhan proses produksinya 
mengandalkan bahan kimia. 
 Menurut Handayani (2008: 100), 
informasi keuangan adalah “Dasar 
penilaian harga (return) saham, 
keputusan untuk membeli atau 
menjual saham”. 
 Banyaknya beberapa masalah yang 
terjadi diperusahan Sub Sektor 
Kimia, menjadikan kinerja, profit 
dan juga nilai perusahaan Sub 
Sektor kimia semakin menurun. Dan 
berikut ini penulis jabarkan 
mengenai beberapa masalah yang 
terjadi diperusahaan Sub Sektor 
Kimia dari beberapa sumber yang 
dapat menghambat pertumbuhan 
dan juga daya saing perusahaan. 
 Dari Kementrian Perindustrian 
mengatakan bahwa impor bahan 
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baku jakarta sampai dengan 
semester 1 tahun ini, untuk impor 
bahan baku dan penolong 
mengalami kenaikan 7,48% diakhir 
tahun 2016. Hal ini diakibatnya 
belum mampunya supply dalam 
negeri untuk menghasilkan beberapa 
jenis kebutuhan bahan baku dan 
juga bahan penolong. 
(www.kemenperindo.go.id/artikel/4
146/Impor-Bahan-Baku-Terus-
Meningkat). 
 Current Ratio ( CR ) digunakan 
untuk mengukur kemampuan 
perusahaan didalam memenuhi 
semua kewajiban yang dimiliki oleh 
perusahaan. Semakin rendah nilai 
CR, maka akan mengindikasi 
ketidak mampuan perusahaan 
didalam memenuhi utang jangka 
pendek. 
 Debt Ratio ( DR ) merupakan rasio 
hitung yang dapat mengukur terkait 
keefektifan utang yang 
dibandingkan terhadap total aset 
yang dalam sebuah kegiatan proses 
usaha. Hal ini bisa dikaitkan secara 
sistematis bahwa tingginya utang 
untuk kegiatan modal usaha, bunga 
pinjaman yang dibayar akan 
semakin besar pula. Hal ini tentunya 
akan berpengaruh didalam 
pendapatan bersih suatu perusahaan 
didalam hasil penjualannya. Sama 
halnya dengan Debt to Equity Ratio 
( DER ) merupakan rasio 
perbandingan utang terhadap ekuitas 
perusahaan. Atau bisa diartikan 
sebagai kondisi yang menunjukan 
kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kegiatan operasionalnya 
dengan menggunakan modal sendiri. 
Artinya, dengan banyaknya modal 
kerja suatu perusahaan akan dapat 
memperkecil melakukan pinjaman, 
sehingga dapat meminimalkan 
pembayaran bunga dari suatu 
pinjaman. 
 Total AssetTurnover(TATO) bisa 
dijadikan alat pengukuran 
efektivitas dan efisiensi 
pemanfaatan total asset suatu 
perusahaan didalam mendapatkan 
keuntungan. Dengan tingginya 
TATO perusahaan, tingkat 
produktivitasnya semakin baik.Dan 
tentunya profit yang diterima 
perushaan akan semakin baik pula. 
Namun sebaliknya, bila perusahaan 
tidak mampu mengelola total asset 
yang dimilikinya secara efektif dan 
efisien, maka tingkat profitabilitas 
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yang didapat oleh perusahaan akan 
semakin kecil pula. 
 Menurut Kasmir ( 2011 : 303 ), laba 
kotor (gross profit) adalah“laba 
yang diperoleh sebelum dikurangi 
biaya-biaya yang menjadi beban 
perusahaan. Artinya laba 
keseluruhan yang pertama sekali 
perusahaan peroleh. Sedangkan laba 
bersih (netprofit) merupakan laba 
yang telah dikurangi biaya-biaya 
yang merupakan beban perusahaan 
dalam suatu periode tertentu 
termasuk pajak”. 
 Current Ratio (CR), Debt  ToEquity 
Ratio (DER), Total Asset Turnover 
(TATO),Debt Ratio (DR), Gross 
Profit,  pertumbuhan penjualan, dan 
ukuran suatu perusahaan merupakan 
faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi profitabilitas suatu 
perusahaan. 
 Price Earning Ratio ( PER ) 
merupakan salah satu komponen 
penting yang harus dipertimbangkan 
didalam menganalisa keberhasilan 
perusahaan. Price Earning Ratio  
(PER) merupakan ukuran nilai dari 
suatu penilaian harga saham dalam 
sebuah perusahaan. Dalam hal ini 
tentunya sangat menjadi 
pertimbangan tersendiri bagi para 
investor sebelum menanamkan 
modal kerja. 
 Menurut Simamora (2000 : 531), 
PER adalah“suatu rasio yang lazim 
dipakai untuk mengukur harga pasar 
(market price) setiap lembar saham 
biasa dengan laba per lembar 
saham”. 
 Dengan demikian pengaruh Current 
Ratio ( CR ), Debt to Equity Ratio ( 
DER ), Total Asset Turnover ( 
TATO ) terhadap Gross Profit serta 
dampaknya pada Nilai Perusahaan ( 
PER ) akan dilakukan penelitian dan 
analisa. 
 Berikut ini adalah data CR, DER, 
TATO, Gross Profit danPER dari 
perusahaan Sektor Industri Dasar 
dan Kimia, Sub Sektor Kimia  yang 
terdaftar di BEI. 
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 Dari hasil uraian, dapat kita 
simpulkan bahwa untuk nilai CR, 
DER, TATO, Gross Profit dan PER 
perusahaan Sub Sektor kimia ada 
yang mengalami fluktuatif/ketidak 
stabilan data setiap tahunnya. 
 Dari hasil data diatas, maka sangat 
menarik bila peneliti melakukan 
penelitian tentang CR, DER, TATO, 
Grsoss Profit dan PER. 
B. Perumusan Masalah 
1. Bagaimana menilai kinerja 
keuangan perusahaan dari CR, DER, 
TATO dan Gross Profit? 
2. Bagaimana nilai perusahaan dinilai 
dari Price Earning Ratio( PER )? 
3. BagaimanaCR, 
DERdanTATOsecara parsial dapat 
mempengaruhiGross Profit? 
4. BagaimanaCR,DER dan 
TATO,secara 
simultanmempengaruhiGrossProfit? 
5. Bagaiaman dampak Gross Profit 
terhadap nilai perusahaan ( PER )? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui kinerja keuangan 
perusahaan Sub Sektor Kimia dinilai 
dari CR, DER, TATO dan Gross Profit. 
2. Untuk mengetahui nilai perusahaan 
dinilai dari PER pada periode  tahun 
2011-2016. 
3. Untuk mengetahui CR, DER dan 
TATO secara parsial berpengaruh 
terhadap Gross Profit. 
4. Untuk mengetahuiCR,DER 
danTATO secarasimultan 
berpengaruh terhadapGross Profit. 
5. Untuk mengetahui dampak Gross 
Profit terhadap nilai perusahaan ( 
PER ). 
II. Tinjauan Pustaka 
A. Pengertian Manajemen 
Keuangan 
 Menurut pengertian secara 
umum, manajemen keuangan adalah 
aktivitas perusahaan yang berhubungan 
dengan bagaimana memperoleh dana, 
menggunakan dana, dan mengelola 
asset sesuai dengan tujuan perusahaan 
secara menyeluruh. Manajemen 
keuangan adalah suatu kegiatan 
perencanaan, penganggaran, 
pemeriksaan, pengelolaan, 
pengendalian, pencarian, dan 
penyimpanan dana yang dimiliki oleh 
perusahaan. 
 Dari hasil pernyataan Sutrisno 
(2003:3) yang dimaksud dengan 
manajemen keuangan adalah “sebagai 
suatu aktifitas perusahaan yang 
berhubungan dengan usaha-usaha 
mendapatkan dana perusahaan dengan 
biaya yang murah serta untuk 
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menggunakan dan mengalokasikan 
dana tersebut secara efisien”. 
 Menurut Agus Sartono (2001:6) 
yang dimaksud dengan manajemen 
keuangan adalah“manajemen dana. 
Baik yang berkaitan dengan 
pengalokasian dana dalam berbagai 
bentuk investasi secara aktif maupun 
usaha pengumpulan dana untuk biaya 
investasi atau pembelanjaan secara 
efisien”. 
 Menurut Bambang Riyanto 
(2001: 4) manajemen keuangan adalah 
“keseluruhan aktivitas yang 
bersangkutan dengan usaha untuk 
mendapatkan dana dan menggunakan 
atau mengalokasikan dana tersebut”. 
B. Fungsi Manajemen Keuangan 
 Manajemen keuangan dapat 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi 
perusahaan didalam menghasilkan laba 
perusahaan. 
 Menurut Martono dan Agus ( 2010: 
4 ), “ada tiga fungsi utama dalam 
manajemen keuangan, yaitu”: 
1) Pengambilan Diputuskannya 
Penanaman Modal 
 Dalam pengambilan 
diputuskannyainvestasi  mencakup 
bagaimana mengestimasi aliran kas 
yang dihasilkan dari suatu investasi 
dan bagaimana mengevaluasi aliran 
kas tersebut sehingga bisa diperoleh 
kesimpulan apakah investasi 
tersebut layak dilakukan atau tidak. 
2) Pengambilan Keputusan Pendanaan 
 Pengambilan keputusan melakukan 
pendanaan bisa berasal dari dalam 
maupunluar perusahaan. Dalam hal 
ini peran manajer keuangan untuk 
memenuhi pendanaan 
perusahaanakan semakin komplek 
dalam persaingan pasar global. 
3) Pembagian Deviden 
 Dalam pembagian deviden ini sering 
terjadi konflik antara pemilik saham 
dengan manajer.Manajer biasanya 
lebih senang menggunakan hasil 
keuntungan usaha untuk pengadaan 
asset dan kemajuan perusahaan 
daripada harus membagi deviden 
kepada para pemilik 
saham.Sedangkan pemilik saham 
selalu menginginkan agar hasil 
usaha dapat langsung dibagi dalam 
bentuk deviden.Hal inilah yang 
sering mengakibatkan terjadinya 
konflik keagenan antara manajer 
dengan pemilik saham. 
C. Tujuan Manajemen Keuangan 
 Menurut Mulyadi (2006: 10) 
tujuan manajemen keuangan adalah 
“mencerminkan dari kegiatan sehari-
hari yang dilakukan oleh manajemen 
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keuangan. Dalam hal ini kegiatan 
keuangan terbatas pada kegiatan 
terhadap pengelolaan keuangan 
perusahaan yang meliputi perencanaan 
sumber keuangan (pembelanjaan), 
perencanaan alokasi keuangan 
(investasi), keuangan dan modal 
perusahaan”. 
D. Pengertian Laporan 
Keuangan 
 Menurut Kasmir (2005:2) 
laporan keuangan adalah 
“penggambaran pos-pos keuangan 
perusahaan yang diperoleh dalam suatu 
periode”. 
 Menurut Sofyan Syafri Harahap 
(2009:105) laporan keuangan adalah 
“suatu laporan keuangan yang 
menggambarkan kondisi keuangan dan 
hasil usaha suatu perusahaan pada saat 
tertentu atau jangka waktu tertentu”. 
E. Tujuan Laporan Keuangan 
 Dalam sebuah perusahaan, 
laporan keuangan sangat diperlukan 
sebagai bahan evaluasi dan 
pengambilan keputusan organisasi.Oleh 
karena itu, laporan keuangan harus 
dibuat secara akurat dan actual 
menggambarkankondisi perusahaan 
yang sebenarnya.Disinilah sangat 
diperlukan peran serta, kontrol dan 
pengecekan secara langsung oleh 
manajer keuangan. 
 Menurut Djarwanto (2001: 7) 
“Laporan Keuangan disusun dengan 
maksud menyediakan laporan kemajuan 
perusahaan secara periodik. Manajemen 
perlu mengetahui bagaimana 
perkembangan keadaan investasi dan 
dalam perushaan dan hasi-hasil yang 
dicapai selama jangka waktu yang 
diamati”. 
F. Analisis Laporan Keuangan 
 Untuk mengetahui kinerja suatu 
perusahaan, maka diperlukan suatu 
analisis dari laporan keuangan. Dari 
hasil analisis inilah kemudian kita 
dapat mengetahui nilai perusahaan, 
kondisi keuangan suatu perusahaan, 
dan juga dapat mengambil 
keputusan tentang investasi yang 
akan kita ambil untuk memilih 
perusahaan mana yang paling tepat 
untuk dapat melakukan kegiatan 
investasi. 
 Menurut Munawir (2002: 36), 
“analisis laporan keuangan 
digunakan untuk menyederhanakan 
data sehingga dapat bih dimengerti 
atau lebih berarti:. 
 Berikut ini beberapa analisis rasio 
yang bisa digunakan sebagai alat 
menilai kinerja perusahaan. 
1. Current Ratio ( CR ) 
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 Rasio ini dapat digunakan sebagai 
alat untuk mengukur kemampuan 
perusahaan membayar utang jangka 
pendeknya melalui aktiva lancar 
yang dimiliki oleh suatu perusahaan. 
Semakin tinggi nilai hasil rasionya, 
tentu akan semakin lebih  baik. 
 Dibawah ini adal formula 
bagaimana menghitung Current 
Ratiosuatu perusahaan: 
 
2. Rasio Perputaran Total Aktiva 
(Total Assets Turnover) 
 Rasio ini dapat digunakan sebagai 
alat untuk mengukur keefektifan 
perusahaan untuk memaksimalkan 
seluruh aktiva yang dimiliki untuk 
menghasilkan tingkat penjualan 
yang tinggi. Semakin besar nilai 
TATO, akan semakin lebih baik. 
 Untuk menghitung nilai TATO 
suatu perusahaan, kita bisa 
menggunakan rumus dibawah: 
 
3. Debt to Equity Ratio (DER) 
Rasio ini digunakan untuk menilai 
utang dengan ekuitas.Rasio ini 
dicari dengan membandingkan 
seluruh utang dengan seluruh 
ekuitas yang ada. 
 Untuk mencari rasio ini, kita dapat 
menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
 
4. Gross Profit 
 Laba Kotor (Gross Profit) adalah 
tingkat keuntungan suatu 
perusahaan dari hasil penjualan 
sebelum dikurangi dengan seluruh 
biaya produksinya. 
 Untuk menghitung Laba Kotor ( 
Gross Profit ) dapat menggunakan 
rumus dibawah ini: 
 
5. Analisis Price Earning Ratio  ( 
PER ) 
 Sudana (2011: 23), ( PER ) adalah 
“rasio yang mengukur tentang 
bagaimana investor menilai prospek 
pertumbuhan perusahaan dimasa 
yang akan datang dan tercermin 
pada harga saham yang bersedia 
dibayar oleh investor untuk setiap 
rupiah laba yang diperoleh 
perusahaan”. 
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 Menurut Irham Fahmi (2012: 138), 
Price Eraning Ratio( PER ) 
adalah“perbandingan Market Price 
Share (harga pasar per lembar 
saham) dengan Earning Pershare 
(laba per lembar saham)”. 
 
G. Hipotesis Penelitian 
1. Pengaruh Curent Ratio ( CR ) 
Terhadap Gross Profit: 
Ho1: CR tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Gross Profit 
Ha1: CR berpengaruh signifikan 
terhadap Gross Profit 
2. Pengaruh DER Terhadap Gross 
Profit 
Ho2 : DER tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Gross Profit 
Ha2 : DER berpengaruh signifikan 
terhadap Gross Profit 
3. Pengaruh TATO Terhadap Gross 
Profit 
Ho3 : TATO tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Gross Profit 
Ha3 : TATO berpengaruh signifikan 
terhadap Gross Profit 
4. Pengaruh Gross Profit Terhadap 
PER Perusahaan 
Ho4 : Gross Profit tidak berpengaruh 
signifikan terhadap PER 
Ha4 : Gross Profit berpengaruh 
signifikan terhadap PER 
5. Pengaruh CR, DER, TATO 
Secara Simultan Terhadap Gross 
Profit 
Ho5 : CR, DER, TATO secara 
simultan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Gross Profit 
perusahaan 
Ha5 : CR, DER, TATO secara 
simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Gross Profit perusahaan 
III.          METODE PENELITIAN 
 Penelitian dilakukan dirumah 
peneliti sendiri, dikampus 
Universitas Pamulang dan juga 
melakukan searching di internet
 Metode penelitian yang 
digunakan  adalah“Deskriptif 
kuantitatif, dimana metode tersebut 
dibagi dalam metode deskriptif dan 
metode kuantitatif sehingga dengan 
menggambarkan pembahasan yang 
lebih banyak berhubungan dengan 
rumus yang bersumber dari laporan 
keuangan”. 
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 Populasi didalam penelitian ini 
adalah seluruh perusahaan Sub 
Sektor Kimia yang terdaftar di BEI 
sebanyak 11 perusahaan. 
 Sampel penelitian dari 11 
perusahaan tersebut lalu diseleksi 
lagi  berdasarkanpurpose sampling 
judgement, yakni merupakan 
pemilihan sampel dengan 
didasarkan beberapa tahapan dengan 
kriteria tertentu. 
 Menurut Sugiyono (2014: 207), 
metode statistic deskriptif adalah 
“statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi”. 
 Program yang dipakai untuk 
menunjang keberhasilan penelitian 
adalah dengan menggunakan E-
Views 7.Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data panel dan 
juga untuk n hanya berjumlah 30. 
 Metode yang digunakan adalah 
survey lapangan dengan 
menggunakan metode penelitian 
kuantitatif. Survey ini menjelaskan 
analisis pengaruh CR, DER dan 
TATO terhadap Gross Profit serta 
dampaknya pada PER Perusahaan 
pada perusahaan Sub Sektor Kimia 
yang terdaftar di BEI. 
IV. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek 
Penelitian 
 Menurut Kuncoro (2207: 167), 
industri dalam arti sempit adalah 
“kumpulan perusahaan yang 
menghasilkan produk sejenis 
dimana terdapat kesamaan dalam 
bahan baku yang digunakan, proses, 
produk akhir dan konsumen akhir”. 
 Hasil Penelitian 
1. Uji Statistik Deskriptif 
 Analisa deskriptif dilakukan 
terhadap data sampel yang ada, baik 
terhadap variabel independen 
maupun variable dependen yang 
akan dilakukan dengan alat analisis 
E-views 7. Sehingga didapatkan 
nilai rata-rata, median, maksimum, 
minimum, standar deviasi, 
skewness, kurtosis dan lainnya. 
 Analisis deskriptif ini juga akan 
dilakukan terhadap rata-rata 
pengaruh CR, DER dan TATO 
terhadap Gross Profit dan juga 
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Gross Profit terhadap Nilai 
perusahaan yang diukur dengan 
PER. 
2. Uji Chow 
 Uji dilakukan untuk melakukan 
pemilihan apakah data yang akan 
diolah lebih baik menggunakan 
analisis regresi linear biasa ( 
Common atau Poled ) atau 
menggunakan analisis data panel ( 
Fixed Effect Model ). Melalui 
probability yang diperoleh dari hasil 
Uji Chow dengan melakukan 
pengujian test redundantfixed effect 
dapat dilakukan pemilihan analisis 
data yang sesuai. 
 Hipotesis yang penulis lakukan 
adalah sebagai berikut: 
H0  : Model Common Effect 
H1  : Model Fixed Effect 
Keterangan : 
H0  : Jika p > 0,05 Maka H0 
diterima dan menggunakan analisis 
regresi linear biasa ( common / 
pooled ). 
H1  : Jika p < 0,05 Maka H0 
ditolak dan digunakan analisis data 
panel ( fixed effect model ). 
 
 
 
          Dari keterangan tabel diatas, 
didapatkan nilai probability cross 
section sebesar 1.0000 > 0.05. Maka 
H0 diterima dan menggunakan 
analisis model regresi linear biasa ( 
common / pooled ). 
3. Uji Haussman 
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 Pada Uji Haussman dilakukan untuk 
memilih model penelitian yanag 
akan digunakan pada analisa regresi 
data panel, apakah lebih sesuai 
menggunakan fixed effect atau 
random effect model. 
 Hipotesis yang digunakan untuk 
pengujian dengan menggunakan Uji 
Haussman adalah sebagai berikut: 
H0  : Model Random Effect 
H1  : Model Fixed Effect 
Keterangan : 
H0  : Jika p > 0,05, maka H0 
diterima dan menggunakan Random 
Effect Model 
H1  : Jika p < 0,05, maka H0 ditolak 
dan menggunakan Fixed Effect 
Model 
 
 
 Dari tabel diatas, yang merupakan 
Uji Haussman, dapat disimpulkan 
untukprobabilitas yang dihasilkan 
dengan hasil nilai cross section 
adalah 1.0000 > 0,05. Dengan 
demikian H0 diterima dan H1 
ditolak, dan dengan tingkat 
signifikansi 5% lebih efektif 
menggunakan pendekatan Random 
Effect Model. 
4. Uji Normalitas 
 Menurut Ghozali ( 2013 : 160 ), “uji 
ini dilakukan dengan maksud untuk 
menguji apakah residual data atau 
variabel pengganggu memiliki 
distribusi secara normal atau tidak. 
Berikut hasil Uji Normalitas yang 
bertujuan untuk mengetahui dalam 
model variable independen dan 
dependen berdistribusi normal” 
 
 Dari hasil olah data diatas, pola 
grafik yang berdistribusi normal/ syarat 
normalitas dapat perpenuhi.Tentunya 
terllihat dari nilai Jarque Bera 
1.387978 dan untuk nilai probabilitas 
0.49957. Yang artinya nilai tersebut >α 
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= 0,05 (5%), (0.499579 > 0,05). Dari 
keterangan diatas dapat dinyatakan 
bahwa model regresi bisa digunakan 
karena sudah memenuhi unsur asumsi 
normalitas. 
5. PengujianMultikolinieritas 
 Pengujian ini dilakukan dengan 
tujuan mengetahui terdapatnya 
korelasi kuat hubungan linear antar 
variabel independen yaitu CR, DER 
dan TATO.Model yang baik 
seharusnya tidak terjadi autokorelasi 
antar variabel independennya. 
Karena bila terjadi autokorelasi akan 
menjadi tidak arthogonal. 
 
 Pada tabel 4.5 diatas menunjukkan 
nilai untuk setiap variabel 
independen CR (X1) sebesar 
1.000000, DER (X2) sebesar 
0.295365, TATO (X3) sebesar -
0.525920.Dimana masing-masing 
variabel independen, tidak terdapat 
nilai koefisien korelasi yang lebih 
besar dari 0,800 sehingga uji ini 
menemukan tidak terjadinya 
multikolinieritas antara variabel 
independen. 
6. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji ini dilakuakn dengan maksud 
untuk menguji apakah dalam model 
regresi linear terjadi ketidak samaan 
variance residual dari satu 
pengamatan ke dalam pengamatan 
lain. Jika variance residual dari satu 
pengamatan lain tetap maka disebut 
homokedastisitas. Dan apabila 
variance residual dari pengamatan 
satu ke yang lainnya berbeda, maka 
disebut heteroskedastisitas. 
 
 Hasil pengolahan data diatas, 
heterokedasticity test glejser, 
dengan hasil probabilitas Obs*R-
squared =2.936287, yang artinya > 
α = 5% (2.936287> 0,05). Dari 
penjelasan diatas dapat ditarik 
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kesimpulan tidak terjadi 
heterokedastisitas dari model regresi 
yang dilakukan. 
7. Uji Autokorelasi 
 Uji ini dilakukan untuk mengetahui 
adanya korelasi antara penggangu 
pada periode saat ini (t) dengan 
pengganggu pada periode 
sebelumnya (t-1).Autokorelasi 
muncul karena observasi yang 
berurutan sepanjang waktu yang 
berkaitan dengan satu sama lain dan 
timbul akibat residual tidak bebas 
dari satu observasi ke observasi 
yang lain. Pada umumnya masalah 
autokorelasi dialami oleh data yang 
bersifat time series.Uji dilakukan 
dengan uji Durbin Watson. 
 
 Dari uji autokorelasi dengan 
metode least squares didapat hasil 
Durbin-Watson stat sebesar 2.388058 
yang mana nilai tersebut berada 
diantara kriteria (1.55 – 2.46) sehingga 
dengan ketentuan pada tabel pedoman 
interprestasi uji Durbin Watsonmaka 
model regresi ini dengan keterangan 
tanpa autokorelasi. 
B. HASIL ANALISA DATA 
1. Uji Parsial (Uji t) 
 Melalui uji-tini, dapat dijadikan 
sebagai parameter apakah sudah 
mampu untuk menjalankan perilaku 
variable bebas (independen) dalam 
mempengaruhi variable terikat 
(dependen). 
 Adapun kriteria signifikansi 5% 
untuk menentukan berpengaruh 
signifikan atau tidaknya antara 
kedua variabel dengan melihat nilai 
prob. pada hasil olah data program 
E-views 7 sebagai berikut: 
1) Jika prob. t hitung< 0,05 : Ho tidak 
diterima dan Ha diterima 
2) Jika prob. t hitung> 0,05: Ho diterima 
dan Ha tidak diterima 
a) Pengaruh CR Terhadap Gross 
Profit 
 Rumusan Hipotesis pada pengaruh 
CR terhadap Gross Profit adalah 
sebagai berikut: 
Ho1: CR tidak berpengaruh signifkan 
terhadap  Gross Profit 
Ha1: CR berpengaruh signifikan terhadap 
Gross Profit 
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 Berdasarkan tabel 4.4, nilai 
signifikan yang dihasilkan adalah  
(0.0000 < 0,05). Dengan demikian 
artinya Ho1 tidak diterima dan Ha1 
diterima. 
“CR berpengaruh signifikan terhadap 
Gross Profit perusahaan” 
b) Pengaruh DER Terhadap Gross 
Profit 
 Rumusan Hipotesis pada pengaruh 
DER terhadap Gross Profit adalah 
sebagai berikut: 
Ho2: DER tidak berpengaruh signifkan 
terhadap  Gross Profit 
Ha2: DER berpengaruh signifikan terhadap 
Gross Profit 
 Berdasarkan tabel 4.4, nilai 
signifikan yang dihasilkan adalah  
(0.0000 < 0,05). Dengan demikian 
artinya Ho2tidak diterima dan H2 
diterima. 
“DER berpengaruh signifikan terhadap 
Gross Profit perusahaan” 
c) Pengaruh TATO Terhadap Gross 
Profit 
 Rumusan Hipotesis pada pengaruh 
TATO terhadap Gross Profit adalah 
sebagai berikut: 
      Ho3: TATO tidak berpengaruh signifkan 
terhadap  Gross Profit 
       Ha3: TATO berpengaruh signifikan 
terhadap Gross Profit 
 Berdasarkan tabel 4.4, nilai 
signifikan yang dihasilkan adalah  
(0.0000 < 0,05). Dengan demikian 
artinya Ho3tidak diterima dan Ha3 
diterima. 
“  TATO berpengaruh signifikan 
terhadap Gross Profit 
perusahaan” 
d) Pengaruh  Gross Profit terhadap 
PER 
 Rumusan Hipotesis pada pengaruh 
Gross Profit terhadap PER adalah 
sebagai berikut: 
Ho4: Gross Profit tidak berpengaruh 
signifkan terhadap PER perusahaan 
Ha4: Gross Profit berpengaruh signifikan 
terhadap PER perusahaan 
 Berdasarkan tabel 4.5, nilai 
signifikan yang dihasilkan adalah  
(0.0000 < 0,05). Dengan demikian 
artinya Ho4tidak diterima dan Ha4 
diterima. 
“Gross Profit berpengaruh signifikan 
terhadap PER perusahaan” 
2. Uji Secara Simultan (Uji F) 
 Uji F dilakukan dengan maksud 
mengetahui pengaruh masing-
masing variabel secara simultan atau 
bersama-sama. 
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 Adapun kriteria signifikan 5% untuk 
menentukan berpengaruh signifikan 
atau tidak berpengaruh segnifikan 
secara simultan antara variabel 
Independen terhadap variabel 
dependen adalah dengan melihat 
nilai prob. pada hasil olah data 
program E-views 7 dengan 
ketentuan dibawah ini: 
1) Apabila (prob) f hitung< 0,05 : Ho 
ditolak dan Ha diterima 
2) Apabila (prob) f hitung> 0,05: Ho 
diterima dan H1 ditolak 
a) Pengaruh CR, DER, TATO 
Secara Simultan Terhadap Gross 
Profit 
 Rumusan Hipotesis pada pengaruh 
CR, DER dan TATO secara 
simultan terhadap Gross Profit 
adalah sebagai berikut: 
Ho5: CR, DER dan TATO dengan bersama-
sama tidak mempengaruhi 
signifikan Gross Profit perusahaan 
      Ha5: CR, DER dan TATO secara 
simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Gross Profit perusahaan 
 Berdasarkan tabel 4.4, maka 
diperoleh (prob) fhitung< 0,05 atau 
(0,0000 < 0,05). Dari hasil 
penjelasan diatas artinya Ho5tidak 
diterima dan Ha5 diterima. 
M   “CR, DER, TATO bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap 
Gross Profit perusahaan” 
b) Pengaruh Gross Profit Secara 
Simultan Terhadap PER  
 Rumusan Hipotesis pada pengaruh 
Gross Profit secara simultan 
terhadap PER perusahaan adalah 
sebagai berikut: 
       Ho6: Gross Profit secara simultan tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadapPER perusahaan 
      Ha6: Gross Profit secara simultan 
berpengaruh signifikan 
terhadapPER perusahaan 
 Berdasarkan tabel 4.5, maka 
diperoleh (prob) fhitung< 0,05 atau 
(0,0000 < 0,05). Dari hasil 
penjelasan diatas artinya Ho6tidak 
diterima dan Ha6 diterima. 
         “Gross Profit secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap 
Gross Profit perusahaan”. 
3. Pengujian Koefisien Determinasi 
dan Persamaan Regresi 
a) Pengujian Koefisien Determinasi 
 Pengujian ini dilakukan untuk 
mengetahui besarnya pengaruh 
antara masing-masing variabel 
secara bersama-sama dalam satuan 
persen.Koefisien yang digunakan 
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bertujuan untuk mengukur besarnya 
persentase yang digunakan untuk 
mampu mejelaskan masing-masing 
variabel. 
 Dari hasil olah data tabel 4.4 
diperoleh nilaiAdjusted R-Square 
(R2) dengan hasil 0.996018.Dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh kedua 
variabel sebesar 99.60%. Dan 
sisanya 11.40 dipengaruhi faktor 
lain yang tidak diteliti variabelnya 
didalam penelitian ini. 
 Dengan demikian menurut kriteria 
dari Johanes Supranto (2002: 122), 
“nilai 0.99 berada pada rentang 
(0.80 – 1.00) yang menunjukan 
hubungan variabel bebas terhadap 
variabel terikat sangatlah kuat”. 
b) Persamaan Model Regresi CR, 
DER, TATO Terhadap Gross 
Profit 
 Penelitian dengan menggunakan 
model regresi data panel ini 
bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh antara variabel bebas dan 
terikat, hubungan fluktuatif variabel  
dan faktor fundamental yang dapat    
diformulasikan dan saling 
mempengaruhi. Berdasarkan hasil 
E-views 7 ditabel 4.10 diatas, 
diperoleh persamaan model regresi 
antara variable CR, DER, TATO 
terhadap Gross Profit sebagi 
berikut: 
 
Dengan rujukan persamaan diatas, 
bisa dianalisa dengan beberapa 
pertimbangan dibawah: 
a) Konstanta regresi CR -0.794402 
dapat disimpulkan apabila ada 
penambahan CR senilai 1, dapat 
menurunkan Gross Profit sebesar -
0.794402  
b) Konstanta regresi DER sebesar -
0.335855 menyatakan bahwa setiap 
penambahan DER sebesar 1 maka 
akan menurunkan nilai Gross Profit 
sebesar -0.335855. 
c) Konstanta regresi TATO sebesar -
2.418403 dapat disimpukan setiap 
penambahan TATO senilai 1% 
dapat menurunkan Gross Profit 
senilai -2.418403. 
 
V.   KESIMPULAN DAN SARAN 
       A. Kesimpulan 
  1. Pengaruh CR, DER, TATO secara 
parsial terhadap Gross Profit 
perusahaan adalah: 
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a)CR berpengaruh signifikan terhadap 
Gross Profit perusahaan. 
b)DER berpengaruh signifikan terhadap 
Gross Profit perusahaan. 
c) TATO berpengaruh signifikan terhadap 
Gross Profit perusahaan. 
2. Pengaruh CR, DER, TATO secara 
simultan terhadap Gross Profit 
perusahaan adalah: 
a) CR, DER, TATO secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap 
Gross Profit perusahaan. 
b) Pengaruh Gross Profit terhadap 
PER perusahaan adalah: 
Gross Profit berpengaruh signifikan 
terhadap PER perusahaan. 
B. Saran 
1. Dari hasil penelitian diatas bahwa, 
gross profit berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan. Dengan 
demikian perusahaan harus mampu 
terus meningkatkan laba perusahaan 
demi kemajuan dan kelangsungan 
hidup perusahaan yang lebih baik 
lagi. 
2. CR, DER dan TATO secara 
simultan dalam penelitian ini  
menunjukkan pengaruh yang 
signifikan terhadap Gross Profit 
(GP) perusahaan, dengan demikian 
perusahaan harus mampu mengelola 
dan mengendalikan seluruh nilai 
CR, DER dan TATO untuk dapat 
meningkatkan gross profit 
perusahaan secara maksimal dan 
lebih efektif lagi. 
3. Dari hasil penelitian untuk variabel 
Gross Profit ( GP ) secara simultan 
juga berpengaruh signifikan 
terhadapnilai perusahan( PER ). 
Sehingga perusahaan harus mampu 
terus meningkatkan nilai Gross 
Profit sebagai nilai jual bagi para 
investor untuk dapat menanamkan 
modalnya diperusahaan yang kita 
kelola. 
4. Penelitian yang dilakukan dan juga 
sebagai rujukan data adalah data 
keuangan perusahaan Sub Sektor 
Kimia tahun 2011 sampai dengan 
tahun 2016, sehingga untuk tahun-
tahun sebelumnya atau tahun-tahun 
mendatang, hasil penelitian ini 
masih perlu diuji validasinya. 
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